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Abstract
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi guru dalam

mengembangkan keterampilan metakognisi IPA pada siswa sekolah dasar
kelas IV. Dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dan
dokumentasi secara langsung ke sekolah dasar dengan melibatkan kepala
sekolah, wakil kurikulum, guru kelas IV, dan siswa kelas IV. Penelitian ini
dilaksanakan di SD Muhammadiyah Kleco Unit 2 Kota Gede, Yogyakarta,
Indonesia. Pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan teknik reduksi data, visualisasi
data, dan penarikan/ verivikasi kesimpulan. Reduksi data bertujuan untuk
merangkum data, visualisasi digunakan untuk mengumpulkan informasi,
verivikasi kesimpulan digunakan sebagai tahap awal rekomendasi yang
diajukan oleh masih bersifat sementara dan akan berubah jika tidak
ditemukan bukti pendukung yang kuat pada tahap pengumpulan data
selanjutnya. Hasil penelitian yang di hasilkan oleh peneliti menunjukan
bahwasanya strategi guru yang digunakan sebagai penunjang perkembangan
keterampilan metakognisi siswa belum cukup maksimal. Kesimpulan dari
penelitian ini yaitu penggunaan strategi guru dalam pembelajaran IPA sebagai
bahan untuk menunjang perkembangan keterampilan metakognisi siswa

sudah berjalan dan di laksanakan namun belum maksimal.
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PENDAHULUAN

[PA atau ilmu pengetahuan alam merupakan sebuah ilmu yang
mempelajari tentang kejadian kejadian-kejadian yang terjadi di alam semesta
ini. Ruang lingkup IPA berdasarkan Badan Standar Nasional (BSNP) yaitu : (1)
Mahkluk hidup dan kehidupannya, (2) Benda atau materi, (3) energy dan
perubahannya, (4) Bumi dan alam sesmta (Nikmah et al., 2020). Pembelajaran
IPA disekolah daar masih banyak mempunya problematika, hal ini disebabkan
oleh praktik pembelajaran di semua jenjang pendidikan Indonesia masih
cenderung menggunakan aspek intelektualitas dan lebih meningkatkan hasil
belajar domain kognitif. Akibatnya persoalan nilai, sikap, minat, kreativitas
siswa seringkali terabaikan dan hasilnya membuat hasil belajar siswa menjadi
rendah (Winangun, 2022).

Hasil belajar IPA yang rendah di sebabkan oleh beberapa faktor
dianataranya, yaitu : (1) bahan ajar kurang menarik, (2) miskonsepsi siswa
dalam memahami pembelajaran, (3) pembelajaran tidak kontekstual antara
materi dan kejadian nyata di lapangan, (4) rendahnya kemampuan membacara
literasi sains siswa. Dalam hal ini rendahnya hasil belajar siswa dapat
mempengaruhi metakognisi ipa pada siswa (Indrawati & Nurpatri, 2022).

Rendahnya metakognisi siswa disebabkan oleh dua faktor dianataranta
faktor internal berupa memori siswa dalam pembelajaran yang dikuasainya
dan strategi guru yang diterapkan untuk belajar siswa. Faktor eternal berupa
fasilitas belajar , kesempatan siswa dalam menyampaikan ide/ pikiran (Alkadrie
et al., 2019). Metakognisi sendiri menjadi kemampuan yang harus di dukung
penuh dan di berdayakan dalam pembelajaran. Guru memegang peran penting
dalam proses ini. Kemampuan yang harus di miliki guru dalam
mengembangkan metakognisi siswa mengacu kepada kemampuan merancang
dan melaksanakan proses pembelajaran yang melibatkan siswa.

Pada aspek pengetahuan pembelajaran IPA merujuk kepada
pengembangan kemampuan berpikir peserta didik, kemampuan belajar, rasa
ingin tahu, dan pengembangan sikap peduli dan bertanggung jawab terhadap
lingkungan alam dan sosial. Secara substansi, IPA bisa digunakan sebagai alat
untuk mengembangkan domain sikap, domain pengetahuan, dan domain
keterampilan (Susilowati, 2019). Domain pengetahuan paling tinggi adalah
metakognisi. Menurut Flavell metakognisi merupakan kesadaran seseorang
tentang pertimbangan dan control dari proses dan strategi kognitifnya.
Metakognisi mempunyai peran sebagai proses mental mendalami dan
memberi perintah tentangbagaimana seseorang berfikir. Biasanya kemampuan
metakognisi peserta didik dapat dilihat pada saat peserta didik harus membuat
keputusan tentang bagaimana strategi dan penerapan yang akan digunakan
dalam proses pembelajaran (Shim et al., 2018).

Kelebihan dari pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan
metakognisi menurut Erni (2017) dalam (Shim et al., 2018) yaitu: dapat
merubah peserta didik dari yang pasif menjadi aktif dalam proses
pembelajaran, peserta didik lebih mudah memahami materi pembelajaran dan
bebas untuk mengutarakan pendapatnya, menambah pengetahuan guru
dengan menggunakan berbagaimacam metode pembelajaran, adanya praktek
secara langsung sehingga membuat peserta didik lebih mudah untuk
menerima serta mamahami materi pembelajaran, merangsang peserta didik
untuk berfikir kritis terhadap suau permasalahan. Adapun pentingnya
menerapkan pembelajaran IPA dengan menggunaka



pendekatan metakognis, karena keterampilan metakognisi dalam
pembelajaran merupakan sebuah indikator penting yang dapat diukur.
Kemampuan metakognisi juga merujuk kepada kemampuan peserta didik
berpikir tentang proses berfikirnya thingking about thinking ( Livingston, 1997).

Dalam penerapan pembelajaran dengan mengembangkan metakognisi
siswa, guru harus memberi kesempatan kepada siswa untuk memilih strategi
terbaiknya dalam belajar. Hal inilah yang akan membutuhkan kemandirian
belajar. Namun dalam hal ini belum banyak guru memiliki kemampuan dalam
melaksanakan pembelajaran tersebut (Hawi, 2019: 4).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan pendekatan survey. Pada penelitian ini menggunakan jenis
penelitian deskriptif tujuan untuk menjelaskan strategi guru dalam
mengembangkan keterampilan metakognisi khususnya dalam pembelajaran
IPA siswa di SD Muhammadiyah Kleco Unit 2 Kota Gede, Yogyakarta. Subjek
penelitian merupakan sebuah penilian pada orang , dan objek penelitian
atau kegiatan merupakan variable pada penelitian (Winangun, 2022).

Pada penelitian ini teknik pengumpulan data dilakasanakan dengan
observasi, wawancara dan dokumentasi. Menurut (Maidiana, 2021) teknik
pengumpulan data adalah sebuah cara yang bisa digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data-data yang sesuai. Kemudian dalam teknik analisis data ini
menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan data.
Dan adapun keabsahan data menggunakan triangulasi data berupa triangulasi
sumber dan triangulasi teknik. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data
mengenai strategi guru dalam mengembangkan keterampilan metakognisi
dengan teknik observasi dilanjutkan dengan wawancara secara langsung dan
diperkuat dengan dokumentasi. Penggunaan triangulasi teknik dan triangulasi
sumber harapannya dapat mengumpulkan data-data yang sesuai dengan
keadaan di lapangan agar dapat dibuktikan kebenarannya.

HASIL DAN DISKUSI

Kegiatan penelitian di awali dengan melaksanakan perizinan lisan dan
tertulis kepada pihak sekolah, serta kepada guru kelas IV. Penelitian ini di
fokuskan kepada strategi guru dalam mengembangkan keterampilan
metakognisi IPA siswa kelas IV SD Muhammadiyah Kleco Unit 2 Kota Gede
Yogyakarta. Pengambilan data penelitian ini menggunakan beberapa tahap yang
terdiri dari observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini melaksanakan
observasi sesuai dengan kisi-kisi yang sudah ada dan sudah di validasi oleh
validator. Sedangkan wawancara dilaksanakan secara langsung dengan pihak
sekolah diantaranya dengan kepala sekolah, wakil kurikulum, guru kelas 1V,
dan siswa kelas IV di SD Muhammadiyah Kleco Unit 2 Kota Gede.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwasanya guru di SD
Muhammadiyah Kleco Unit 2 Kota Gede sudah menggunakan strategi guru dalam
mengembangkan keterampilan metakognisi pada siswa. Hal ini dibuktikan
dengan dilaksanakannya berbagai cara dalam pelaksanaan pembelajaran seperti
menganalisis, memahami materi, memperkenalka pengalaman di lingkungan
sekitar dan praktik secara langsung.



Kegiatan pembelajaran tersebut terangkum kedapalam sebuah
persiapatan atau strategi guru dalam pembelajaran, dimana di anataranya
berupa penggunaan metode pembelajaran, penggunaan media pembelajaran,
penggunaan bahan ajar,penggunaan LKPD, Praktik.

Gambar 1. Kegiatan Pembelajaran menggunakan strategi guru

Berdasarkan pemaparan di atas mengartiakan bahwasanya strategi
guru untuk meningkatkan aktivitas siswa adalah dengan menyiapkan bahan-
bahan untuk proses pembelajaran. Dalam strategi pembelajaran yang
dirancang guru sendiri berupa :

a. Penggunaan Metode Pembelajaran
Penggunaan metode pembelajaran sangat erat kaitannya dengan
kegiatan pembelajaran yang sedang atau akan dilaksanakan. Metode
pembelajaran diperlukan dalam kegiatan pembelajaran dengan tujuan
agar agar kegiatan pembelajaran terarah dan berjalan dengan baik.

b. Penggunaan Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan salah satu unsur yang
memegang peran penting dalam proses belajar mengajar. Saat
pembelajaran , guru biasanya menggunakan media pembelajaran
sebagai perantara untuk menyampaiakan materi yang sedemikian rupa
sehingga dapat dipahami oleh siswa. Penggunaan media pembelajaran
dapat meningkatkan minat dan keinginan baru, membangkitkan
motivasi siswa dalam belajar.

c. Pengenalan Lingkungan Hidup

Lingkungan memegang peranan penting dalam proses
pembelajaran khususnya pembelajaran IPA di sekolah dasar, karena
lingkungan berperan sebagai tujuan pembelajaran, sumber belajar,
dan sarana pembelajaran . Pada dasarnya tingkat perkembangan
intelektual anak usia sekolah dasar mencakup kategori operasional
tertentu. Dengan memanfaatkan lingkungan ini dalam proses
pembelajaran diharapkan siswa dapat memperoleh pengalaman konkrit
dan lebih mudah memahami konsep-konsep ilmiah. Diperlukan media
dan kesempatanbelajar untuk menyampaikan pengalaman konkrit.



d. Penggunaan Bahan Ajar dan LKPD

Lembar kerja siswa (LKPD) merupakan salah satu bahan yang
biasa digunakan oleh guru. LKPD merupakan salah satu komponen
penting sarana penunjang pembelajaran. Terdapat berbagai format soal
latihan
yang dapat dimanfaatkan siswa secara optimal. Namun pada
kenyataannya LKPD merupakan pedoman guru yang paling penting di
dalam kelas, meskipun hanya sekedar alat bantu ataupenunjang LKPD
lebih dari sekedar sumber daya untuk mendukung pembelajaran
dikelas.

LKPD hendaknya menjadi bagian dalam menanamkan nilai-nilai
kebagikan pada siswa. LKPD yang berkualitas tidak hanya memberikan
informasi materi sederhana dan bimbingan kegiatan dan pelatihan
kepada siswa tetapi jua memuat nilai-nilai pendidikan karakter. Dalam
hal ini LKPD juga terikat oleh bahan ajar sebagai alat informasi
pengerjaan LKPD siswa.

e. Evaluasi

Evaluasi merupakan upaya untuk memperoleh informasi
tentang keberhasilan belajar siswa secara keseluruhan, meliputi
pengetahuan, konsep, sikap, nilai, dan keterampilan proses. Hal ini
dapat dijadikan sebagai keputusan yang sangat dibutuhkan oleh guru
ketika memutuskan strategi belajar mengajar.

Dalam penerapan strategi guru juga terdapat faktor pendukung serta
faktor penghambat dalam pelaksanaannya. Adapun faktor pendukung strategi
guru dalam mengembangkan keterampilan metakognisi IPA siswa kelas IV SD
Muhammadiyah Kleco Unit 2 Kota Gede adalah suasana kelas yang nyaman,
sarana dan praarana yang mendukung, dukungan dari pihak sekolah.
Adapun faktor penghambat dalam pelaksanaan strategi guru di anataranya
adalah faktor internal dan faktor eternal. Dimana fator internal yaitu dari
siswa itu sendiri, dan faktor eternal faktor orang tua dan keluarga.Namun
guru mampu mengatasi hambatan-hambatan yang terjadi dalam penerapan
strategi guru dalam pembelajaran.
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Gambar 2. Bahan Ajar Siswa



Bahan ajar digunakan guru dalam pembelajaran dengan tujuan untuk
membantu guru dalam penyampaian materi kepada siswa. Sehingga nantinya
siswa dengan mudah memahami pembelajaran dengan baik.
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Gambar 3. LKPD Siswa

LKPD Merupakan salah satu komponen dari rencana pelaksanaan
pembelajaran yang di rancang oleh guru. LKPD digunakan guru untuk
mengukur pengetahuan siswa dalam satu kali pembelajaran, apakah siswa
sudah memahami pembelajaran atau belum.

Gambar 4. Modul ajar siswa



Modul ajar merupakan salah satu rencana pembelajaran yang disusun
guru saat hendak melaksanakan pembelajaran, Sehingga nantinya
pembelajaran akan berjalan dengan baik dan benar.

Gambar 5. Lingkungan Sekolah

PEMBAHASAN

1. Strategi Guru Dalam Mengembangkan Keterampilan

Metakognisi Siswa

Strategi pembelajaran adalah serangkaian langkah yang
dikembangkan oleh seorang guru berkaitan dengan persiapan dan
pelaksanaan pembelajaran guna mencapai hasil belajar yang ingin
dicapai (Liran, 2019). Strategi pembejaran merupakan pedoman dalam
memilih dan mengatur peristiwa dan kegiatan dalam suatu satuan
pengajaran. Penyelenggaraan pendidikan memerlukan strategi yang baik
agar pembelajaran dan pengajaran dapat mencapai tujuan yang
diinginkan. Strategi pengajaran terdiri dari model pembelajaran,
pendekatan pembelajaran, metode pembelajaran, teknik pembelajaran,

dan taktik pembelajaran (Pratiwi, 2020). Strategi pembelajaran yang



membuat proses belajar mengajar menjadi nyaman dapat memberikan

dampak positif bagi siswa dan meningkatkan keberhasilan belajarnya.

Berdasarkan teori di atas, dapat kita simpulkan bahwa strategi
guru untuk meningkatkan aktivitas siswa adalah dengan menyiapkan

bahan-bahan untukproses aktivitas pembelajaran. Strategi pembelajaran

yang terdiri atas model pembelajaran, pendekatan pembelajaran, metode
pembelajaran, teknik pembelajaran, dan taktik pembelajaran untuk

mencapai pembelajaran

Penggunaan Metode Pembelajaran

Penggunaan metode pembelajaran juga sangat erat kaitannya
dengan kegiatan pembelajaran yang sedang dilaksanakan, seperti dalam
kegiatan mengalisis. Dalam kegiatan menganalisis guru memerlukan
sebuah metode pembelajaran agarkegiatan dalam pembelajaran tersebut
dapat berjalan dengan baik dan benar. Analisis sendiri merupakan
sebuah kemampuan memecah materi (informasi) menjadi bagian-bagian
yang diperlukan, mencari hubungan antar bagian, dan mengamati
sistem bagian-bagian tersebut.Analisis juga mencakup kemampuan
memecahkan masalah non-rutin serta menemukan, membuktikan, dan

merumuskan hubunga (Arios, 2023).

Secara sederhana langkah-langkah strategi kegiatan

menganalisis meliputi :

(1) guru membagi/membentuk kelompok untuk diskusi dalam
menganalisis materi, (2) guru menjelaskan kepada siswa langkah-
langkah menganalisis, (3) guru memberikan materi yang akan di
analisis oleh masing-masing kelompok, (4) guru membimbing dan

mengarahkan siswa untuk pemecahan masalah, (5) guru menampilkan



kelompok secara bergantian untuk membahas hasil analisis yang sudah
mereka kerjakan, (6) guru dan siswa membuat kesimpulan dari hasil
analisis yang sudah dikerjakan.

. Penggunaan Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan salah satu unsur yang memegang
peranan penting dalam proses belajar mengajar. Saat pembelajaran,
guru biasanya menggunakan media pembelajaran sebagai perantara
untuk menyampaikan materi sedemikian rupa sehingga dapat dipahami

siswa. Penggunaan media pembelajarandalam proses belajar mengajar

dapat membangkitkan minat dan keinginan baru, membangkitkan
motivasi, bahkan memberikan dampak  psikologis terhadap

pembelajaran(Wulandari et al., 2023).

Dalam sebuah proses pembelajaran khususnya dalam
pemahaman siswa maka guru memerlukan bantuan agar siswa tidak
mudah bosan terhadap materi yang di berikan, oleh karena itu media
pembelajaran juga berkaitan penting dengan terjalankannya proses
belajar siswa khususnya dalam pemahaman siswa. Dengan
digunakannya media dalam sebuah pembelajaran maka pembelajaran
tidak akan monoton. Sehinga siswa tidak mudah bosan dalam belajar.
Hal ini dapat membantu guru dalam memudahkan terlaksananya

pembelajaran yang baik.

Pemahaman  pembelajaran dengan menggunakan media
pembelajaran merupakan salah satu cara guru untuk memudahkan
siswa dalam menerima sebuah pembelajaran. Kelebihan dari
pemehaman dalam pembelajaran menggunakan media pembelajaran
adalah memudahkan siswa dalam menerima materi dan membuat

siswa tidak mudah bosan dalam proses pembelajaran. Kelemahan



Kegiatan Pemahaman menggunakan media pembelajaran yaitu guru
harus memilih media yang benar-benar sesuai dengan apa yang akan
diajarkan, selain itu guru harus benar-benar faham dengan media yang

akan digunakan.

Pengenalan Lingkungan Sekitar

Lingkungan memegang peranan penting dalam  proses
pembelajaran khususnya pembelajaran IPA di sekolah dasar, karena
lingkungan berperan sebagai tujuan pembelajaran, sumber belajar, dan
sarana pembelajaran . Padadasarnya tingkat perkembangan intelektual
anak usia sekolah dasar mencakup kategori operasional tertentu.
Dengan memanfaatkan lingkungan ini dalam proses pembelajaran
diharapkan siswa dapat memperoleh pengalaman konkrit dan lebih
mudah memahami konsep-konsep ilmiah. Diperlukan media dan
kesempatan belajar untuk menyampaikan pengalaman konkrit (Liran,

2019).

Pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan adalah suatu
kegiatan pembelajaran yang menekankan pada partisipasi aktif siswa
(student-centered), yaitu kegiatan eksplorasi dan eksperimen yang
memanfaatkan lingkungan sekitar untuk menemukan gejala-gejala alam
dan segala sesuatu yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, yang dapat
menimbulkan kegiatan seperti diskusi. Kegiatan pembelajaran lebih
menekankan pada kegiatan situasional.Tujuan dari kegiatan tersebut
adalah agar apa yang dilakukan siswa di kelas mencerminkan apa yang
mereka lakukan di lingkungan tempat tinggalnya dan di lingkungan

sekolahnya (Pujiastuti, 2023).



d. Penggunaan Bahan Ajar dan LKPD dalam Pelaksanaan Praktik

Lembar Kinerja Siswa (LKPD) merupakan salah satu bahan yang
biasa digunakan oleh para pendidik. LKPD merupakan salah satu
komponen penting sarana penunjang pembelajaran. Terdapat berbagai
format soal latihan yang dapat dimanfaatkan siswa secara optimal.
Namun pada kenyataannya LKPD merupakanpedoman guru yang paling
penting di dalam kelas, meskipun hanya sekedar alat bantu atau
penunjang. LKPD lebih dari sekedar sumber daya untuk mendukung

pembelajaran di kelas.

LKPD hendaknya menjadi bagian penting dalam menanamkan
nilai-nilai kebaikan pada peserta didik. LKPD yang berkualitas tidak
hanya memberikan informasi materi sederhana dan bimbingan kegiatan
dan pelatihan kepada peserta didik, tetapi juga memuat unsur nilai-nilai
pendidikan karakter. Kepribadian lebih mudah dinilai oleh siswa bila
dikaitkan erat dengan materi yang dipelajarinya. Sebaliknya jika LKPD
memuat sifat keteladanan dan kebiasaan baik maka guru akan lebih
mudah menyampaikan nilai kebaikan. Sekalipun tetap dalam bentuk
tulisan atau bahan presentasi, siswa dapat membaca dan
mempelajarinya secara langsung. Namun setidaknya ini akan menjadi
acuan penting bagi mereka dalam kehidupan sehari-hari (Pulungan et

al., 2020).
c. Evaluasi Guru Dalam Pembelajaran

Penerapan pembelajaran di kelas memperkuat peran dan
kompetensi guruyang efektif dengan memungkinkan mereka mengelola
kelas dengan lebih baik dan menilai siswa baik secara individu maupun

di kelas .

Penilaian tidak hanya berfokus pada pengetahuan tetapi juga

pada karakter dan kemampuan siswa. Oleh karena itu, kurikulum



yang berlaku saat ini mengacu pada penilaian tersebut. Oleh karena
itu, penilaian pembelajaran sangat penting bagi guru dan siswanya
karena sebagai seorang guru perlu mengetahui kelebihan dan
kekurangan siswa dalam belajar dan dapat mengevaluasi kembali
sistem pembelajaran berdasarkan media, metode, strategi, dan lain-
lain. Pendekatan mana yang harus digunakan ketika siswa kurang

memahami apa yang telah dipelajari(Alfanizha Hidma et al., 2023).

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Strategi Guru Dalam

Mengembangkan Keterampilan Metakognisi Siswa Kelas IV SD

Muhammadiyah Kleco Unit 2 Kota Gede

Faktor Pendukung Strategi Guru Dalam Mengembangkan
Keterampilan Metakognisi Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah Kleco
Unit 2 Kota Gede

Faktor pendukung strategi guru meningkatkan pembelajaran aktif
pada siswa kelas IV sekolah dasar. Suasana yang nyaman di dalam
kelas merupakan salah satu faktor terpenting bagi keberhasilan
belajar siswa. Faktor pendukunglain yang menunjang proses dan hasil
belajar siswa antara lain pemahaman karakteristik siswa, metode
pembelajaran, perilaku belajar siswa, keterampilan motivasi, dan

keadaan psikologis siswa (Payon,2021).

Faktor pendukung strategi pembelajaran dalam pengembangan
keterampilan metakognitif siswa dalam proses belajar mengajar adalah
salah satu aspirasi belajar atau aktivitas belajar siswa. Karakteristik
terapeutik seperti sering bertanya, menyelesaikan tugas dengan penuh
semangat, memiliki keberanian untuk melanjutkan tanpa diminta,

menemukan cara sendiri untuk memahami materi, mencoba sendiri dan



berbagi ide, serta kompeten. Kita berbicara tentang keterampilan ketika

siswa mempertimbangkan.

. Faktor Penghambat Strategi Guru Dalam Mengembangkan
Keterampilan Metakognisi Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah Kleco
Unit 2 Kota Gede

Faktor penghambat strategi pembelajaran untuk meningkatkan
aktivitas belajar siswa di sekolah dasar. Terdapat kurang lebih siswa
yang masih malu mengungkapkan pendapatnya dan belum terbiasa
berbicara di depan kelas. Latar belakang yang berbeda mempengaruhi
kemampuan siswa. Waktu belajar mempunyai pengaruh yang besar
terhadap pembelajaran. Di pagi hari, siswa masih bersemangat, jadi
terserah pada guru untuk memberitahukan apa yang diinginkannya.
Siswa lebih mudah menerima pembelajaran, namun pada siang hari
biasanya pada siang hari sehingga siswa lebih sulit menerima
pembelajaran. Apakah siswa merasa mengantuk dan kurang

termotivasi untuk belajar (Payon,2021).

Salah satu kendala yang dihadapi guru adalah siswa tidak
antusias dalam belajar. Bahkan saat belajar, aku sering berlarian dan
bermain dengan teman- temanku. Aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran dapat merangsang dan mengembangkan bakatnya. Selain
itu, siswa dapat melatih kemampuan penalaran, berpikir kritis, dan

pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam proses pembelajaran, masih terdapat siswa yang tidak
memperdulikan aktivitas dirinya dalam proses pembelajaran. Siswa-
siswa ini masih sepenuhnya mengharapkan guru sebagai sumber belajar
utama merekatanpa berusaha bersikap proaktif. Hambatan ini bermula

dari rasa takut siswa dalam bertanya dan mengutarakan pendapatnya,



sebagian siswa masih belum memahami apa yang dibicarakan, dan
sebagian lagi siswa menganggap proses pembelajaran sama sekali tidak
penting. lebih memilih diam yang merupakan hal lumrah bagi siswa dan
akhirnya menjadi pasif seiring dengan berlangsungnya proses
pembelajaran .Selain itu, ada juga siswa yang hanya berhasil pada mata
pelajaran favoritnya. Jika ada suatu mata pelajaran yang kurang
dikuasainya, mereka cenderung tidak khawatir dan lebih memilih diam

saja selama proses pembelajaran.

Cara Guru Mengatasi Faktor Penghambat Dalam Mengembangkan
Keterampilan Metakognisi Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah Kleco
Unit 2 Kota Gede

Dalam sebuah pembelajaran guru pasti akan menghadapi
sebuah

hambatan.Dalam menghadapi sebuah hambatan guru menerapkan
beberapa strategi pembelajaran untuk mengatasi kendala yang ditemui.
Secara keseluruhan, strategi yang diterapkan guru untuk mengatasi
tantangan dan hambatan dapat berjalan dengan baik dan memberikan

dampak positif bagi siswa (Syafaruddin, 2023).

Cara guru dalam mengatasi sebuah hambatan dalam proses
pembelajaran merupakan salah satu proses pembelajaran untuk
membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan, yang mana

siswa yang tertinggal maka akan mampu mengejar ketertinggalannya.
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KESIMPULAN

Strategi guru dalam  mengembangkan  keterampilan
metakognisi siswa memiliki beberapa susunan seperti merancang
pembelajaran, menentukan metode pembelajaran, melaksanakan
rancangan dan mengarahkan siswa sesuai dengan rancangan
pembelajaran. Didalam rancangan tersebut terdapat beberapa
komponen pembelajaran, dianataranya media pembelajaran, metode
pembelajaran, lembar kerja peserta didik, bahan ajar serta evaluasi

pembelajaran yang akan diberikan kepada siswa.

Dalam strategi guru sendiri sudah berjalan hanya saja belum
berjalan dengan efektif. Hal ini di sebabkan oleh beberapa faktor
dianataranya faktor internal dan faktor eternal yang di alami guru
serta sekolahan. Didalam penerapan strategi guru terdapat beberapa
faktor penunjang dan penghambat, namun guru juga memiliki cara
untuk mengatasi faktor penghambat yang terjadi didalam sebuah

pembelajara.
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